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muka). Bagi mahasiswa yang tidak memenuhi persyaratan tersebut tidak diizinkan untuk 

mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS). 
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UPTT). 

4. Mahasiswa wajib mengerjakan semua tugas-tugas yang diberikan dosen dan 

mengumpulkannya sesuai jadwal yang telah disepakati. 

5. Tugas yang dikumpulkan adalah karya orisinil mahasiswa. Jika ditemukan plagiasi (dua 

buah atau lebih tugas sama) maka semua tugas yang dianggap memiliki kemiripan tidak 

akan dinilai dan wajib diulang kembali. 
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11. Dosen harus memeriksa kehadiran mahasiswa setiap pertemuan. 

12. Dosen harus memberitahukan maksimal satu hari (24 jam) kepada Ketua Mahasiswa (KM) 

jika berhalangan hadir dan wajib mengganti pertemuan di luar jadwal yang lain sesuai 

kesepakatan dengan mahasiwa. 
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Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

CPL Prodi 

1. Sikap:  

a. Berperilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial 

melalui proses pembelajaran.  

b. Memiliki perilaku dan tata nilai yang berkarakter atau jati diri bangsa dan negara Indonesia.  

c. Memiliki sikap dan tata nilai terinternalisasi selama proses belajar, baik terstruktur maupun tidak dalam pembelajaran statistika.   

 

2. Pengetahuan: 

a. Menguasai  konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses 

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran statistika.  
b. Melakukan transformasi informasi yang telah diproses dan diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman yang 

terakumulasi untuk memiliki suatu kemampuan dalam statistika.   
 

3. Keterampilan Umum: 

1. Kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran 

statistika. 

2. Berpengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran statistika.  

3. Mewujudkan transformasi potensi yang ada dalam setiap mahasiswa menjadi kompetensi atau kemampuan yang aplikatif dan bermanfaat dalam 

pembelajaran statistika untuk mengembangkan IPTEKS melalui riset inter/multi disiplin, inovasi, teruji.    

 

4. Keterampilan Khusus: 
a. Melakukan tugas dan tanggungjawab sebagai konsekuensi seorang mahasiswa yang telah memiliki kemampuan dan pengetahuan pendukungnya 

melalui konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran 

untuk berperan dalam masyarakat secara benar dan beretika sesuai statistika.   

 

CP-MK 

1. Perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui: 

(1) proses pembelajaran, (2) pengalaman kerja mahasiswa, (3) penelitian dan/atau, (4) pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran 



statistika. 

2. Penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui: (1) penalaran dalam proses 

pembelajaran,  (2) pengalaman kerja mahasiswa,  (3) penelitian dan/atau, (4)  pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran statistika. 

3. Kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui : (1) pembelajaran 

statistika, (2) pengalaman kerja mahasiswa, (3) penelitian dan/atau,  (4) pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup: (a) 

keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan 

sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; dan (b) keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan 

sesuai dengan bidang keilmuan program studi PGSD. 

  

Deskripsi 

Singkat MK 

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dasar statistika yang banyak digunakan dalam praktek 

dan penggunaan software berbasis statistik untuk penelitian serta penerapan dalam dunia pendidikan. Mata kuliah ini mencakup: Pengertian Statistik dan 

Statistika; Penyajian Data; Ukuran Tendensi Sentral dan Letak; Ukuran Dispersi; Ukuran Kemiringan; Ukuran Keruncingan; Teknik Pengambilan Sampel; 

Uji Normalitas dan Homogenitas; Pengujian Hipotesis: Uji Rata‐rata, Proporsi, Analisis Regresi Linear Sederhana, Korelasi, Analisis Varians Satu Arah; 

Pemakaian Software. 

 

Materi 

Pembelajaran/ 

Pokok Bahasan 

1. Pengertian Statistik dan Statistika. 

2. Penyajian Data.  

3. Ukuran Tendensi Sentral dan Letak.  

4. Ukuran Dispersi.  

5. Ukuran Kemiringan.  

6. Ukuran Keruncingan.  

7. Teknik Pengambilan Sampel.  

8. Uji Normalitas dan Homogenitas.  

9. Pengujian Hipotesis.  

10. Uji Rata‐rata. 

11. Proporsi. 

12. Analisis Regresi Linear Sederhana.  

13. Korelasi.  

14. Analisis Varians Satu Arah.  

15. Pemakaian Software. 
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Media 

Pembelajaran 

1. Laptop. 

2. Artikel-artikel jurnal. 

Team Teaching Dr. Ramdhan Witarsa, M.Pd. 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

Konsep Dasar Matematika, Metode Penelitian, Penelitian Kuantitatif. 

 
Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang 

diharapkan (Sub-CP 

MK) 

Indikator Materi Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

Kriteria, Bentuk dan Bobot 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Mampu menjelaskan dan 

mengidentifikasi. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Pengantar statistika dan 

statistika pendidikan 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kelengkapan, kebenaran 

penjelasan, tingkat komunikatif, 

presentasi 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

2 Mampu mengidentifikasi 

dan bekerjasama. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Pengumpulan data 

masalah 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kebenaran metode, 

kerjasama, tingkat komunikatif 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

3 Mampu menjelaskan dan 

menganalisis. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Ukuran pemusatan 

(ukuran rata-rata dan 

macamnya). 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Pemahaman, kebenaran 

analisis, kelancaran komunikasi 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

4 Mampu menganalisis dan 

berkomunikasi. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Masalah penyebaran 

data 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Ketajaman analisis, 

kelancaran komunikasi, kebenaran 

analisis 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

5 Mampu menjelaskan dan 

menganalisis serta 

kerjasama. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi  Distribusi frekuensi 

 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kelengkapan, kebenaran 

penjelasan, tingkat komunikatif, 

presentasi 

 

Bentuk: non test 

Bobot 10% 

6 Mampu mengidentifikasi 

dan mencirikan 

permasalahan. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Pengertian populasi dan 

sampel 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kebenaran metode, 

kerjasama, tingkat komunikati 

Bentuk: non test 

Bobot 10% 

7 Mampu menganalisis dan 

mensintesis. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Menentukan ukuran 

sampel 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Pemahaman, kebenaran 

analisis, kelancaran komunikasi 

Bentuk: non test 

Bobot 10% 

8 Ujian Tengah Semester (UTS) 



Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang 

diharapkan (Sub-CP 

MK) 

Indikator Materi Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

Kriteria, Bentuk dan Bobot 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

9 Mampu menjelaskan dan 

mengidentifikasi. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Kesalahan sampling dan 

kesalahan non sampling 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kelengkapan, kebenaran 

penjelasan, tingkat komunikatif, 

presentasi 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

10 Mampu menjelaskan dan 

mengidentifikasi. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Pengertian uji 
normalitas dan 
homogenitas 

 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kebenaran metode, 

kerjasama, tingkat komunikati 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

11 Mampu mengidentifikasi 

dan bekerjasama. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Menghitung uji 

normalitas dan uji 

homogenitas 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Pemahaman, kebenaran 

analisis, kelancaran komunikasi 

Bentuk: non tes 

Bobot 5% 

12 Mampu menjelaskan dan 

menganalisis. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Uji Rata‐rata dan 

Proporsi 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria:  Ketajaman analisis, 

kelancaran komunikasi, kebenaran 

analisi 

Bentuk: non test 

Bobot 5% 

13 Mampu menganalisis dan 

berkomunikasi. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria:  Kelengkapan, 

kebenaran penjelasan, tingkat 

komunikatif, presentasi 

Bentuk: non test 

Bobot 10% 

14 Mampu menjelaskan dan 

menganalisis serta 

kerjasama. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Korelasi, Analisis 

Varians Satu Arah 

Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Kebenaran metode, 

kerjasama, tingkat komunikatif 

Bentuk: non test 

Bobot 10% 

15 Mampu mengidentifikasi 

dan mencirikan 

permasalahan. 

Tugas makalah, presentasi, diskusi Pemakaian Software Ceramah, diskusi, 

PBL, debat, studi kasus 

Kriteria: Pemahaman, kebenaran 

analisis, kelancaran komunikasi 

Bentuk: non test 

Bobot 10% 

16 Ujian Akhir Semester (UAS) 
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KATA PENGANTAR 

 

tatistika merupakan salah satu cabang matematika yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan dan menopang berbagai disiplin  keilmuan 

lain. Walaupun statistika merupakan cabang matematika yang relatif 

baru, namun perkembangannya sangat pesat dalam lima dasawarsa terakhir. 

Dengan semakin kompleks dan masif nya data yang ada pada setiap disiplin 

keilmuan, statistika seakan mendapat panggilannya untuk membantu memecahkan 

berbagi persoalan keilmuan yang ada.  

Buku ini merupakan sebuah pengantar bagi mahasiswa untuk memahami konsep-

konsep dalam statistika. Buku ini menyajikan statistika deskriptif dan inferensial, 

Selain itu, buku ini memberikan pemahaman pada mahasiswa tentang konsep 

probabilitas dan penggunaanya. Berbagai tema tersebut diharapkan bisa 

digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan sebagai dasar dalam mendalami 

disiplin ilmu yang terkait statistika.  

Buku ini menyajikan materi secara singkat dan jelas, sehingga mahasiswa bisa 

menangkap inti dari konsep yang dipelajari dengan mudah. Selain itu, buku ini 

menyajikan latihan soal agar mereka bisa melakukan refleksi dan evaluasi atas 

pemahaman yang telah mereka pelajari. Tugas evaluatif juga diberikan sehingga 

mempermudah dosen pengampu untuk melakukan evaluasi pembelajaran yang 

telah dilakukan dan mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa.  

Tim penulis mengucapkan terima kasih atas semua pihak yang telah membantu 

sehingga buku statistika ini bisa selesai. Tidak ada karya yang muncul dari ruang 

hampa. Begitu juga dengan karya ini. muatan yang terkandung di dalamnya 

merupakan intisari dari berbagai pemikir bidang statistika. Hasil akhir dari karya 

ini merupakan tenunan atas berbagai saran dan masukan dari teman, kolega , guru 

dan para mahasiswa. Sebagai sebuah karya kolektif, tim penulis berharap karya 

ini juga mampu berguna bagi khalayak umum. Dengan berbagai kekurangan yang 

ada, kami membuka kritik dan saran agar diskusi keilmuan yang konstruktif 

mampu terjalin dan menjadi buah dari pemikiran yang bermanfaat bagi bersama.  

Penulis 

S 



iv 

 

DAFTAR ISI 
 
 
 

 
 

HALAMAN DEPAN ............................................................................................ i 
 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 
 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... iv 
 

BAB 1 PENGERTIAN DASAR DALAM STATISTIKA ................................... 1 
 

A. Pengertian Statistika dan Statistik  ................................................... 1 
 

B. Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensia  ................................. 3 
 

1. Statistika Deskriptif  .................................................................... 3 
 

2. Statistika Inferensia  ..................................................................... 4 
 

 

BAB 2 POPULASI, SAMPEL DAN JENIS DATA  ........................................... 6 
 

A. Populasi dan sampel ......................................................................... 6 
 

B. Jenis Data ......................................................................................... 6 
 

1. Pengertian Data  ........................................................................... 6 
 

2. Jenis-jenis Data  ........................................................................... 7 
 
 

BAB 3 TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL  .................................................... 14 
 

A. Pengertian Teknik Pengambilan Sampel  ........................................ 14 
 

B. Macam-Macam Teknik Pengambilan Sampel  ................................ 14 
 

1. Proses Pemilihannya  ................................................................... 14 
 

2. Peluang Pemilihannya  ................................................................. 15 
 

 

BAB 4 DEFINISI VARIABEL DAN JENIS-JENISNYA  .................................. 20 
 

A. Pengertian Variabel .......................................................................... 20 
 

B. Macam-Macam Variabel ................................................................. 20 
 

1. Variabel Bebas dan Terikat  ......................................................... 20 
 

2. Variabel Aktif dan Variabel Atribut  ........................................... 21 
 

3. Variabel Kualitatif dan Variabel Kuantitatif  ............................... 21 
 

C. Kegunaan Variabel Penelitian .......................................................... 24 
 

D. Kriteria Variabel Penelitian  ............................................................. 24 



v 

 

 

 

BAB 5 PENYAJIAN DATA DALAM TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI  .... 25 
 

A. Pengertian Tabel Distribusi Frekuensi ............................................. 25 
 

B. Langkah-langkah membuat Tabel Distribusi Frekuensi  ................. 25 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 28 

 
 

 

BAB 6 UKURAN PEMUSATAN DATA  ........................................................... 30 
 

A. Mean Aritmatika atau Rataan Hitung  ............................................. 30 
 

1. Mean Aritmatika Terbobot .......................................................... 31 
 

2. Mean Aritmatika Data Berdistribusi Frekuensi  .......................... 33 
 

3. Mean Aritmatika dengan Cara Sandi  .......................................... 34 
 

4. Mean Geometrik  ......................................................................... 33 
 

5. Mean Harmonik  .......................................................................... 34 
 

6. Hubungan Mean Aritmatika, Mean Geometrik, dan Mean 

Harmonik  ........................................................................................ 34 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 36 

 

B. Modus atau Mode  ............................................................................ 37 
 

1. Modus dari Data Tunggal  ........................................................... 38 
 

2. Modus dari Data Berdistribusi Frekuensi  ................................... 38 

 

C. Median  ............................................................................................ 39 
 

1. Median dari Data Tunggal  .......................................................... 39 
 

2. Median dari Data Berdistribusi Frekuensi  .................................. 40 
 

3. Hubungan Antara Mean, Modus dan Median  ............................. 41 
 

 Soal Latihan  .................................................................................... 42 

 

D. Kuartil  ............................................................................................. 43 
 

E. Desil  ................................................................................................ 44 
 

F. Persentil  ........................................................................................... 45 
 

G. Bantuan dengan Menggunakan MS. Excel  ..................................... 46 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 53 
 



vi 

 

 
 

BAB 7 UKURAN PENYEBARAN DATA  ........................................................ 55 
 

A. Jangkauan (Range)  .......................................................................... 55 
 

B. Rata-Rata Simpangan (Mean Deviation) ......................................... 56 
 
 

C. Jangkauan Semi Antar Kuartil (Range Semi-Interkuartil)  .............. 57 
 

D. Jangkauan Persentil (Range Percentile) .......................................... 57 
 

E. Simpangan Baku atau Standar Deviasi  ........................................... 57 
 
 

F. Ragam atau Varian  .......................................................................... 62 
 

G. Bantuan dengan Menggunakan MS. Excel  ..................................... 63 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 67 

 

BAB 8 KEMIRINGAN DAN KERUNCINGAN  ................................................ 69 
 

A. Kemiringan (Skewness) .................................................................... 69 
 

B. Keruncingan (Kurtosis) .................................................................... 70 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 76 

 

BAB 9 UJI NORMALITAS  ................................................................................ 77 
 

A. Pengertian Uji Normalitas ................................................................ 77 
 

B. Langkah-Langkah Uji Normalitas dengan Menggunakan SPSS  79 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 82 

 

BAB 10 UJI HOMOGENITAS  ........................................................................... 83 
 

A. Pengertian Uji Homogenitas ............................................................ 83 
 

B. Langkah-Langkah Uji Homogenitas dengan Menggunakan SPSS  . 85 
 

Soal Latihan  .................................................................................... 88 
 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................   89 
 
 
 

 



 
   

1 
 

 

BAB 1 

Pengertian Dasar dalam Statistika 

 

A.  Pengertian Statistika dan Statistik 

Statistika memang mempunyai kaitan dan manfaat langsung dengan 

banyak hal dalam kehidupan manusia. Lalu, apakah arti sesungguhnya dari 

Statistika? Istilah Statistika berbeda dengan Statistik. Statistik adalah suatu 

kumpulan angka yang tersusun lebih dari satu angka. Misalnya, persentase angka 

pengangguran di Indonesia diperkirakan akan turun sebesar 0,57 persen di Tahun 

2017 dari tahun lalu, sekitar 11,41 persen. Dalam setahun terakhir, pengangguran 

bertambah 10 ribu orang, sementara tingkat pengangguran terbuak (TPT) turun 

sebesar 0,11 poin.. Angka 0,57 persen, 11,41 persen, dan 0,11 poin adalah contoh 

dari Statistik. Jadi, sesuatu yang tersusun dari satu angka atau lebih disebut 

dengan Statistik. Penyajian data angka dapat berbentuk tabel, grafik, diagram, 

deretan angka dan visualisasi angka. 

Sementara itu, istilah Statistika menurut Dajan (1995) diartikan sebagai 

metode untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data dalam bentuk angka-angka. Jadi, Statistika adalah ilmu 

yang berkaitan dengan pengumpulan, penataan, penyajian, analisis, dan 

interpretasi data menjadi informasi untuk membantu pengambilan keputusan yang 

efektif.  
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Mengapa Statistika perlu dipelajari? Statistika memiliki kegunaan yang 

luas bagi pengambilan keputusan yang tepat di berbagai bidang kehidupan. 

Karena, sekurang-kurangnya ada dua alasan penting untuk mempelajari Statistika. 

Pertama, Statistika memberikan pengetahuan dan kemampuan kepada seseorang 

untuk melakukan evaluasi terhadap data. Dengan pengetahuan Statistika yang 

dimiliki, seseorang dapat menerima, meragukan bahkan menolak (kebenaran, 

keberlakuan) suatu data. Dalam kehidupan sehari-hari, sebenarnya kita 

berhadapan dengan Statistika. Contoh yang dapat kita temukan dengan mudah 

akhir-akhir ini adalah hasil jajak pendapat (polling) yang disajikan oleh sejumlah 

media cetak, baik surat kabar maupun masalah di ibu kota. Beberapa hasil jajak 

pendapat tersebut melakukan inferensi berdasarkan sampel yang ditarik. Inferensi 

yang diperoleh dari hasil jajak pendapat tersebut beberapa ada yang valid, namun 

ada pula yang tidak valid. Selain masalah validitas ini kita juga perlu 

memperhatikan masalah sampel karena terdapat jajak pendapat yang dilakukan 

dengan jumlah (besar) sampel yang tidak memadai. Untuk dapat menilai 

kebenaran atau keberlakuan hasil (data) penelitian tersebut, kita memerlukan 

Statistika. Meskipun demikian, Statistika dapat dengan mudah digunakan untuk 

menyampaikan hasil yang berbeda dengan keadaan sebenarnya jika mereka yang 

memanfaatkan hasil atau temuan suatu penelitian tidak memahami Statistika. 
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B. Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensia 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, Statistika dapat dibedakan menjadi 

Statistika Deskriptif (Descriptive Statistics) dan Statistika Inferensia (Inferential 

Statistics). 

Statistika Deskriptif (Descriptive Statistics) membahas cara-cara 

pengumpulan data, pengolahan angka-angka pengamatan yang diperoleh 

(meringkas dan menyajikan), mendeskripsikan dan menganalsis seluruh data 

tanpa melakukan proses penarikan kesimpulan. Penyajian data pada Statistika 

deskriptif biasanya dengan membuat tabulasi penyajian dalam bentuk grafik, 

diagram, atau dengan menyajikan karakteristik-karakteristik dari ukuran 

pemusatan dan ukuran penyebaran.Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang lebih menarik, berguna dan lebih mudah dipahami. Jadi, Statistika Deskriptif 

adalah statistik yang membahas mengenai pengumpulan, pengolahan, penyajian, 

serta pengghitungan nilai-nilai dari suatu data yang digambarkan dalam tabel atau 

diagram dan tidak menyangkut penarikan kesimpulan.   

Contoh aplikasi Statistika Deskriptif:  

Sebanyak 128,06 juta penduduk Indonesia adalah angkatan kerja, 

jumlahnya bertambah 2,62 juta orang dari Agustus 2016. Sejalan dengan itu, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat 0,33 poin. Dalam 

setahun terakhir, pengangguran bertambah 10 ribu orang, sementara TPT turun 

sebesar 0,11 poin. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT untuk Sekolah Menengah 
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Kejuruan (SMK) paling tinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 

11,41 persen.  

Statistika deskriptif pada contoh tersebut hanya menguraikan apa yang 

terjadi, tanpa menarik sebuah kesimpulan. 

Materi yang dipelajari dalam Statistika Deskriptif antara lain Penyajian 

Data, Ukuran Pemusatan, Ukuran Penyebaran, Angka Indeks, Deret Berkala dan 

Peramalan. 

Statistika Inferensia (Inferential Statistics)membahas cara menganalisis 

data serta mengambil kesimpulan. Statistik Inferensia berkaitan dengan 

pengambilan keputusan (estimasi parameter dan pengujiaj hipotesis). Statistika 

inferensia sering disebut sebagai Statsitik Induktif. Metode Statistika inferensia 

adalah metode yang berkaitan dengan analisis sebagian data sampai ke peramalan 

atau penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan data. Sebagian data suatu 

variabel dikenal sebagai sampel, sedangkan keseluruhan datanya adalah populasi. 

Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan berbagai metode Statistik untuk 

menganalisis data, dan kemudian dilakukan interpretasi serta diambil kesimpulan. 

Statistika Inferensia akan menghasilkan generalisasi (jika sampel representatif). 

Jadi Statistika Inferensia adalah statistik yang mempelajari tentang bagaimana 

pengambilan keputusan dilakukan.  

Materi yang dipelajari, yaitu: Probabilitas dan Teori Keputusan, Metode 

Sampling, Teori Pendugaan, Pengujian Hipotesa, Regresi dan Korelasi, Statistika 

Non-Parametrik 
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Contoh: 

 Data tentang penjualan laptop merek „ABC‟ perbulan di suatu toko di 

Tangerang  selama tahun 2017. Dari data tersebut pertama akan dilakukan 

deskripsi terhadap data seperti menghitung rata-rata penjualan dan standar 

deviasinya. 

 Kemudian baru dilakukan berbagai inferensi terhadap hasil deskripsi 

seperti : perkiraan penjualan laptop tersebut bulan Januari tahun berikut, 

perkiraan rata-rata penjualan laptop tersebut di seluruh Indonesia. 
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BAB 2 

Populasi, Sampel, dan Jenis Data 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah suatu kumpulan dari seluruh kemungkinan orang-orang, 

objek-objek dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian. 

 Sampel adalah sebagian data yang merupakan objek dari populasi yang 

diambil. 

 

B. Data dan Jenis-Jenis Data 

1. Pengertian Data  

Menurut Soemantri (2006), data merupakan sejumlah informasi yang 

dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang 

berbentuk angka maupun yang berbentuk kategori. Sedangkan Menurut Subana 

(2000), data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang 

suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) maupun 

yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah dan sebagainya. Jadi 

data adalah suatu keterangan atau informasi berbentuk angka dan atau berbentuk 

kategori yang merupakan hasil pengamatan, penghitungan dan pengukuran dari 

suatu variabel yang menggambarkan masalah. 
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2. Jenis-Jenis Data 

a. Berdasarkan Sifat 

1) Data Kualitatif 

Data Kualitatif adalah data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka. 

Contoh : - Jenis kelamin, Jenjang pendidikan, dan Agama. 

- Jumlah mahasiswa bertambah,Hasil penjualan menurun, 

Harga sembako naik dan sebagainya. 

2) Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. 

Contoh : Jumlah mahasiswa 40 orang, Jumlah kendaraan bermotor 250 

unit, Laba Rp 100.000,- / hari. 

Berdasarkan nilainya, data kuantitatif dibagi lagi menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

a) Data Diskrit  

Data Diskrit adalah data yang satuannya selalu bulat dalam 

bilangan asli, tidak berbentuk pecahan. 

Contoh: Jumlah kendaraan bermotor di parkiran, Jumlah 

mahasiswa di kelas, Jumlah komputer di laboratorium, Jumlah 

Fakultas di Universitas Pamulang. 

 

b) Data Kontinu 

Data Kontinu adalah data yang satuannya dapat berupa bilangan 

bulat dan atau pecahan. 
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Contoh: Perubahan berat badan, Perubahan suhu tubuh, Perubahan 

tinggi badan, Jarak antarkota. 

b. Berdasarkan Sumber 

1) Data Internal 

Data Internal adalah data yang menggambarkan keadaan suatu unit 

organisasi.  

Contoh: Data karyawan, Data peralatan dan data keuangan di suatu 

perusahaan. 

2) Data Eksternal 

Data Eksternal adalah data yang menggambarkan keadaan di luar suatu 

unit organisasi. 

Contoh: Daya beli masyarakat, Selera masyarakat, Keadaan ekonomi 

dan Penjualan produk perusahaan lain. 

c. Berdasarkan Cara Memperoleh 

1) Data Primer 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. 

Contoh: Harga beli saham di BEJ. 

2) Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh suatu organisasi atau 

perusahaan dari pihak lain dalam bentuk yang sudah jadi. 
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Contoh: Data sensus penduduk BPS, Data pengguna SIMCard dari 

suatu provider. 

d. Berdasarkan Waktu Pengumpulan 

1) Data Berkala (Time-Series) 

Data Berkala (time-series) adalah data yang dikumpulkan dari waktu 

ke waktu untuk menggambarkan suatu kegiatan dari waktu ke waktu. 

Contoh: perkembangan jumlah mahasiswa Teknik Informatika 5 tahun 

terakhir. 

2) Data Cross-Section 

Data Cross-Section adalah data yang dikumpulkan pada waktu tertentu 

untuk menggambarkan keadaan pada waktu yang bersangkutan. 

Contoh: harga saham menurut jenis perusahaan. 

e. Berdasarkan Cara Penyusunannya (Skala) 

1) Data Nominal 

Data Nominal adalah data statistik yang memuat angka yang tidak 

memiliki makna. Angka yang terdapat dalam data ini hanya merupakan 

tanda/simbol dari objek yang akan dianalisis. Contohnya data yang 

berkaitan dengan jenis kewarganegaraan seseorang, yakni WNI (warga 

negara Indonesia) dan WNA (warga negara asing) . Agar data tersebut 

dapat dianalisis dengan menggunakan statistik, datatersebut harus 

diubah menjadi angka. 
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Contoh: Data kewarganegaraan, yaitu WNI dan WNA. Simbol WNI 

adalah angka 1 dan WNA adalah angka 2. 

2) Data Ordinal 

Data Ordinal adalah data statistik yang mempunyai daya berjenjang, 

tetapi perbedaan antara angka yang satu dan angka yang lainnya tidak 

tetap. Hal ini berarti data tersebut tidak memiliki interval yang tetap. 

Contohnya hasil kuis statistk dasar dalam suatu kelompok adalah 

sebagai berikut :  

Ani peringkat ke-1; Banu peringkat ke-2; Cheri peringkat ke-3. 

Angka 1 di atas mempunyai nilai lebih tinggi daripada angka 2 maupun 

angka 3, tetapi data ini tidak bisa memperlihatkan perbedaan 

kemampuan antara Ani, Banu dan Cheri secara pasti. Peringkat 1 tidak 

berarti mempunyai kemampuan dua kali lipat dari peringkat 2 maupun 

mempunyai kemampuan tiga kali lipat dari peringkat 3. Perbedaan 

kemampuan antara peringkat ke-1 dengan peringkat ke-2 mungkin tidak 

sama dengan perbedaan kemampuan antar peringkat ke-2 dengan 

peringkat ke-3. 

3) Data Interval 

Data Interval adalah data yang memiliki interval antara yang satu dan 

lainnya sama dan telah ditetapkan sebelumnya. Data interval tidak 

memiliki titik nol dan titik maksimum yang sebenarnya. Nilai nol dan 

titik maksimum tidak mutlak.Misalnya jika suatu tes kecerdasan 

menghasilkan nilai yang berkisar antara 0sampai 200, nilai 0 bukan 
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menunjukkan seseorang mempunyai kecerdasan yang minimal. Nilai 0 

hanya menunjukkan tempat paling rendah dari prestasi pada tes tersebut 

dan nilai 200 menunjukkan tingkat tertinggi. 

4) Data Rasio 

Data Rasio adalah jenis data yang mempunyai tingkatan tertinggi. Data 

iniselain mempunyai interval yang sama, juga mempunyai nilai 0 

mutlak. 

Contoh:  Hasil pengukuran panjang, tinggi, berat, luas, volume 

dansebagainya. Dalam data rasio nilai 0, betul-betul tidak mempunyai 

nilai. Jadi, nol meter tidak mempunyai panjang dan nol kilogram tidak 

mempunyai berat. Dalam data rasio terdapat skala yang menunjukkan 

kelipatan, misalnya 20 meter adalah 2 × 10 meter, 15 

kg adalah 3 × 5 kg.  

 

3. Skala Pengukuran Data 

a. Skala Dikotomi atau Nominal  

Skala Dikotomi atau Nominal adalah data yang paling sederhana yang 

disusun menurut jenisnya atau kategorinya yang diberikan angka. 

Contoh:  

Kewarganegaraan 

1. WNI 2. WNA 

Jenis kelamin 

1. Laki-laki   2. Perempuan 
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b. Skala Kontinum 

 Skala Ordinal adalah pengukuran data yang sudah diurutkan dari 

jenjang yang paling rendah sampai yang paling tinggi, atau 

sebaliknya terhadap suatu objek  tertentu. 

Contoh : 

 Mengukur kualitas suatu barang 

1. Sangat bagus    2. Bagus    3. Cukup bagus    4. Kurang bagus 

 Jenjang pendidikan 

1. SD                    2. SMP      3. SMA                 4. S1 

 Skala Interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara satu data 

dengan data yang lainnya. Skala interval memiliki sebuah titik nol.  

Contoh :  

Standar nilai mahasiswa untuk mencapai IP 

Huruf A = 4 ;  B = 3 ;  C = 2 ;  D = 1 ;  E = 0 

Nilai interalnya  

81 – 100 = A 

76 – 80   = B 

61 – 75   = C 

46 – 60   = D 

0 – 45     = E 

 Skala Rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai sifat 

nominal, ordinal dan interval serta mempunyai nilai absolut dari 
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objek yang diukur. Contoh: Umur manusia, Tinggi badan dan 

Tinggi pohon. 
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Bab 3 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

A. Pengertian Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik Pengambilan Sampel adalah suatu cara atau proses untuk 

memperoleh sampel daru suatu populasi. 

B. Macam-Macam Teknik Pengambilan Sampel 

Jenis teknik pengambilan sampel dapat dibedakan berdasarkan 2 hal, yaitu : 

1. Proses Pemilihannya 

a. Teknik Pengambilan Sampel dengan Pengembalian (Sampling 

With Replacement) 

Caranya : setiap anggota sampel yang terpilih dikembalikan lagi ke 

tempatnya sebelum pemilihan selanjutnya dilakukan.  

Hal ini memungkinkan bahwa suatu sampel akan terpilih lebih dari 

sekali. 

b. Teknik Penarikan Sampel Tanpa Pengembalian (Sampling 

Without Replacement) 

Caranya : setiap anggota sampel yang terpilih tidak dikembalikan lagi 

ke dalam satuan populasi. 
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2. Peluang Pemilihannya 

a. Teknik Penarikan Sampel Probabilitas (Probability Sampling) 

Pemilihan sampel dalam sampling probability dilakukan secara acak 

dan objektif. Hal bermakna bahwa pemilihan sampel tidak hanya 

didasarkan pada keinginan peneliti, sehingga setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan tertentu untuk terpilih sebagai sampel.  

Sampel yang termasuk dalam teknik sampel probabilitas adalah: 

3) Teknik Penarikan Sampel Acak Sederhana (Simple Random 

Sampling) 

Acak dalam teknik ini dapat dalam berupa undian. Cara undian 

dilakukan dengan memberikan  nomor pada pemilihan sampel dalam 

suatu populasi, lalu dilakukan pengundian satu persatu sampai 

diperoleh jumlah yang sesuai dengan banyaknya sampel yang 

ditentukan. 

4) Teknik Penarikan Sampel Sistematik (Systematic Sampel) 

Cara sistematik tidak jauh berbeda dengan cara acak. Cara 

sistematik merupakan cara acak yang dilakukan secara sistematik, 

yaitu mengikuti suatu pola tertentu dari nomor anggota populasi yang 

dipilih secara acak berdasarkan jumlah sampel yang sudah ditetapkan. 

Contoh :  

Seorang peneliti ingin memilih sampel sebanyak 40 dari suatu populasi 

yang  berjumlah 200. Berilah nomor setiap objek dari populasi dengan 
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nomor urut 1 sampai dengan 200. Kemudian bagi objek tersebut 

menjadi 40 kelompok, dimana setiap kelompoknya terdiri atas 5 

individu. Kelompok pertama beranggotakan objek dengan nomor 1 

sampai 5, kelompok kedua beranggotakan objek dengan nomor 6 

sampai 10 dan seterusnya sampai kelompok ke-40 beranggotakan 

objek dengan nomor 196-200. Masing-masing kelompok diambil satu 

objek untuk ditetapkan sebagai sampel. 

5) Teknik Penarikan Sampel Berstrata (Stratified Sampling) 

Pengambilan sampel secara strata biasanya dilakukan terhadap 

populasi yang berkelompok. Hal ini dilakukan supaya anggota 

populasi terpilih secara acak dan setiap kelompok yang ada dalam 

popualsi dapat terwakili. Pada teknik ini banyaknya sampel pada setiap 

kelompok berjumlah sama. 

6) Teknik Penarikan Sampel Klaster (Cluster Sampling) 

 Pengambilan sampel secara klaster, anggota populasi dibagi 

menjadi beberapa kelompok, kemudian dipilih semuanya atau dapat 

juga sebagian elemen dari setiap kelompok yang terpilih untuk 

dijadikan sampel. 

Contoh :  

Penelitian untuk mengetahui rata-rata penghasilan keluarga pada 

sebuah daerah. Daftar yang mungkin diperoleh adalah daftar nama-

nama desa di daerah tersebut. Desa merupakan kumpulan keluarga. 



17 
 

   

Sehingga desa dianggap sebagai klaster. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan memilih secara acak klaster-klaster tersebut. 

b. Teknik Penarikan Sampel Non-Probabilitas (Non-Probability 

Sampling) 

Teknik penarikan sampel non-probabilitas merupakan pengembangan 

dari teknik sampel probabilitas. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab 

kesulitan yang timbul dalam mengaplikasikan teknik sampel probabilitas. 

Kesulitan-kesulitan tersebut terutama dalam hal biaya dan kerangka 

sampel. 

Sampel yang termasuk dalam kategori sampel nonprobabilitas 

diantaranya: 

3) Teknik Penarikan Sampel Kemudahan (Convenience Sampling) 

Pada teknik ini, sampel diambil secara spontanitas. Hal ini 

diartikan bahwa siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan 

peneliti dan memenuhi kriteria yang sesuai, maka orang tersebut dapat 

dijadikan sebagai sampel. Teknik ini didasarkan pada pertimbangan 

kemudahan dan kepraktisan menurut pandangan peneliti. Kekurangan 

pada teknik ini yang paling utama adalah kesulitan untuk generalisasi 

dari data yang diperoleh. 

4) Teknik Penarikan Sampel Judgement (Judgement Sampling / 

Purposive Sampling) 
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Teknik penarikan sampel ini dilakukan berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan terhadap anggota dari populasi yang disesuaikan dengan tujuan 

atau rumusan masalah penelitian. Dalam hal ini, subjektifitas dan 

pengalaman peneliti memiliki andil yang besar. 

5) Teknik Penarikan Sampel Kuota (Quota Sampling) 

Teknik ini mengandung arti bahwa apabila peneliti mengambil sampel 

dari suatu populasi penelitian dengan cara menentukan sejumlah anggota 

sampel secara kuota. Tahapan dalam penarikan sampel secara kuota, yang 

pertama adalah menetapkan jumlah sampel yang dibutuhkan, lalu 

menetapkan banyaknya kuota. Kuota tersebut yang dijadikan dasar untuk 

mengambil unit sampel yang dibutuhkan. 

6) Snowball Sampling 

Snowball Sampling adalah salah satu bentuk judgement sampling yang 

sangat tepat digunakan jika populasinya kecil dan spesifik. Cara penarikan 

sampel dengan teknik ini dilakukan secara berantai. Artinya semakin lama, 

jumlah sampel semakin besar, layaknya bola salju yang menggelinding. 

Dalam prakteknya, responden yang diwawancarai diminta untuk 

menyebutkan responden lainnya yang memiliki spesifikasi yang sama 

(karena biasanya mereka saling mengenal) sampai diperoleh sampel 

sebanyak yang dibutukan oleh peneliti. 

Berdasarkan penjelasan terkait teknik penarikan sampel di atas, seorang 

peneliti memiliki kebebasan dalam menentukan teknik mana yang akan 
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digunakan. Dalam Dunia Pendidikan,Teknik Penarikan Sampel yang umum 

digunakan adalah Simple Random Sampling, Stratified Sampling, Quota 

Sampling, dan Systematic Sampel. 
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Bab 4 

Definisi Variabel dan Jenis-Jenisnya 

 

A. Pengertian Variabel 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian. Nilai 

untuk setiap variabel dapat bervariasi. Variabel dari suatu penelitian dapat diamati 

atau dihitung dan diukur. 

B. Macam-Macam Variabel 

Variabel dapat dikelompokkan menurut beragam cara. Namun terdapat tiga 

jenis pengelompokkan variabel yang sangat penting dan mendapatkan penekanan, 

seperti : 

1. Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

Variabel Bebas sering disebut Variabel Independent. Variabel Bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan Variabel Terikat atau disebut 

juga sebagai Variabel Dependent, diartikan sebagai variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Contoh : 

Penelitian dalam Bidang Pendidikan. Variabel Terikat yang biasa diteliti 

di antaranya : Prestasi Belajar. Selanjutnya, untuk mengetahui faktor-faktor yang 
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mempengaruhi prestasi belajar, yang kemudian disebut sebagai Variabel Bebas, 

di antaranya : Kecerdasan, Metode Pembelajaran, Suasana Kelas, Tingkat 

Ekonomi, dan sebagainya. Untuk lebih memahami tentang variabel bebas dan 

variabel terikat, akan dijelaskan pada jenis-jenis variabel berikutnya. 

2. Variabel Aktif dan Variabel Atribut 

Variabel Aktif adalah variabel bebas yang dimanipulasi.  

Contoh penggunaan atau pemilihan metode pembelajaran yang berbeda 

terhadap suatu kelompok (kelas) dengan kelompok (kelas) lainnya. 

Variabel Atribut adalah variabel yang tidak dapat dimanipulasi. Hal ini 

berarti variabel atribut merupakan variabel yang sudah melekat dan merupakan 

ciri dari subjek penelitian.  

Contoh : Kecerdasan, Jenis Kelamin, Tingkat Ekonomi, Daerah Geografis 

suatu wilayah, dan sebagainya. 

Ketika seorang peneliti melakukan penelitian, maka subjek-subjek dalam 

penelitian tersebut sudah membawa variabel-variabel (atribut) itu. Yang 

membentuk subjek penelitian tersebut di antaranya adalah Lingkungan, 

Keturunan, dan Kondisi-Kondisi lainnya. 

3. Variabel Kualitatif dan Variabel Kuantitatif  

Variabel Kualitatif merupakan Variabel Kategori. Variabel kualitatif 

berkaitan dengan suatu jenis pengukuran. Yang termasuk variabel kualitatif 

adalah Variabel Nominal dan Variabel Ordinal. 
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Pengukuran tersebut dinamakan pengukuran nominal. Dalam pengukuran 

nominal terdapat 2 himpunan bagian ataupun lebih yang merupakan bagian dari 

himpunan objek yang diukur. Objek-objek tersebut dikategorikan menurut ciri-ciri 

yang dimiliki dari objek tersebut, di mana ciri-ciri tersebut merupakan penentu 

suatu himpunan bagian.  

Contoh Variabel Kategori : 

a) Jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) 

b) Bentuk negara (republik dan demokrat) 

c) Warna kulit (kulit putih dan kulit hitam) 

d) Kewarganegaraan (WNI dan WNA) 

e) Agama 

f) Pendidikan 

g) Pekerjaan 

Dari contoh beberapa variabel kategori di atas, contoh pertama sampai 

keempat merupakan variabel kategori dikotomis. Sedangkan yang lainnya 

merupakan variabel kategori politomi. 

Variabel kuantitatif diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu variabel 

diskrit dan variabel kontinu. Variabel Diskrit merupakan variabel yang 

besarannya tidak dapat menempati semua nilai. Nilai variabel diskrit selalu berupa 

bilangan bulat dan umumnya diperoleh dari hasil pencacahan. Variabel Kontinu 

merupakan variabel yang besarannya dapat menempati semua nilai yang ada di 

antaraduatitik dan umumnya diperoleh dari hasil pengukuran, sehingga pada 

variabel kontinu dapat dijumpai nilai-nilai pecahanataupun nilai-nilai bulat.  
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Suatu variabel yang secara teoritis dapat menyandang 

nilai yang terletak di antara dua buah nilai tertentu disebut sebagai variabel 

kontinu. Jika tidak demikian, kita menyebutnya sebagai variabel diskrit. Furqon 

(1999:10) berpendapat bahwa ada beberapa peubah (variable) yang sangat penting 

dipahami, antara lain: 

a) Peubah Terikat (Dependent Variabel), yaitu peubah yang 

dipengaruhi oleh peubah lain. 

b) Peubah Bebas (Independent Variable), yaitu peubah yang 

mempengaruhi peubah lain. 

c) Peubah Kontrol (Control Variable), yaitu peubah yang pengaruhnya 

kepada peubah terikat dikendalikan. 

d) Peubah Moderator (Moderator Variable), yaitu peubah yang 

mempengaruhi hubungan antara peubah bebas dengan peubah terikat. 

Contoh : 

 “Usia” adalah gejala kualitatif, akan tetapi gejala yang bersifat kualitatif 

itu dilambangkan dengan angka, misalnya: 17 tahun, 25 tahun dan 

sebagainya. 

 “Nilai Ujian” pada dasarnya adalah gejala kualitas yang dilambangkan 

dengan angka, seperti : 5, 7, 8, 50, 70 dan sebagainya. 
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C. Kegunaan Variabel Penelitian 

Berikut adalah beberapa kegunaan variabel penelitian : 

1) Untuk mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data 

2) Untuk mempersiapkan metode analisis atau pengolahan data 

3) Untuk pengujian hipotesis. 

D. Kriteria Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang baik, memiliki kriteria sebagai berikut : 

1) Relevan dengan tujuan penelitian 

2) Dapat diamati dan diukur 

3) Dalam suatu penelitian, variabel perlu diidentifikasi, diklasifikasi, dan 

didefinisikan secara operasional dengan jelas dan tegas. Agar tidak 

menimbulkan kesalahan dalam pengumpulan dan pengolahan data dan 

juga dalam pengujian hipotesis. 
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Pertemuan 5 

Penyajian Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

 

C.  Pengertian Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel distribusi frekuensi adalah cara penyajian data berdasarkan 

pengelompokan data dalam kelas interval dengan frekuensi tertentu. Penyajian 

data dengan tabel distribusi frekuensi berfungsi untuk memudahkan pembaca atau 

mengkomunikasikan sekumpulan data yang sangat banyak. Pengelompokan data 

dengan frekuensi ke dalam kelas interval dapat diurutkan dari data terkecil ke data 

terbesar dan sebaliknya.  

Tabel distribusi frekuensi dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi 

relatif, kumulatif, kumulatif-relatif.  

Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

1. Menghitung banyak data (n) 

2. Menghitung rentang, r = data terbesar – data terkecil 

3. Menghitung banyak kelas interval k = 1 + 3,3 log n (Sturgess) 

4. Meghitung panjang kelas interval   
 

 
 , dengan syarat         

5. Menyusun tabel berdistribusi frekuensi 

Contoh :  

Diberikan data tes kemampuan pemahaman matematis 40 mahasiswa sebagai 

berikut: 
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50 52 53 54 55 57 59 60 61 62 

63 64 65 67 68 69 70 71 71 72 

72 73 74 75 76 79 80 81 83 84 

85 86 87 88 89 90 91 93 94 97 

Susunlah data tersebut dalam tabel berdistribusi frekuensi! 

 

Penyelesaian: 

1. Banyak data, n = 40 

2. Rentang, r = 97 – 50 = 47 

3. Banyak kelas interval, k = 1 + 3,3 log 40 = 1 + 3,3 (1,6) = 1+ 5,28 = 6,28  

kemungkinan k1 = 6 atau k2 = 7 

4. Panjang kelas interval,    
 

 
 
  

 
      kemungkinan    = 7 atau 8,  

   
 

 
 
  

 
      kemungkinan    = 6 atau 7 

Syarat                   (tidak memenuhi syarat) 

                  (memenuhi syarat) 

Jadi banyaknya kelas interval 6, dengan panjang interval 8. Jika dibuat 

dalam suatu tabel, maka akan seperti ini : 

Daftar Distribusi Frekuensi Absolut 

Nilai f Titik Tengah 

50 – 57  

58 – 65 

66 – 73 

74 – 81 

82 – 89 

90 – 97 

6 

7 

9 

6 

7 

5 

53,5 

61,5 

69,5 

77,5 

85,5 

93,5 

Banyak data 40  

  

Daftar Distribusi Frekuensi Relatif 

Nilai f fr (%) 

50 – 57  

58 – 65  

66 – 73  

74 – 81  

82 – 89  

90 – 97  

6 

7 

9 

6 

7 

5 

15 

17,5 

22,5 

15 

17,5 

12,5 

Banyak data 40 100 
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Daftar Distribusi Frekuensi 

Kumulatif Kurang Dari 

Nilai f F.kum(%) 

Kurang dari 50 

Kurang dari 58 

Kurang dari 66 

Kurang dari 74 

Kurang dari 82 

Kurang dari 90 

Kurang dari 98 

0 

6 

13 

22 

28 

35 

40 

0 

15 

32,5 

55 

70 

87,5 

100 
 

Daftar Distribusi Frekuensi 

Kumulatif Lebih Dari 

Nilai f F.kum(%) 

50 atau lebih 

58 atau lebih 

66 atau lebih 

74 atau lebih 

82 atau lebih 

90 atau lebih 

98 atau lebih 

40 

34 

27 

18 

12 

5 

0 

100 

85 

67,5 

45 

30 

12,5 

0 
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Soal Latihan 

1. Berikut adalah hasil UTS Statistik Dasar 40 mahasiswa Unpam: 

88 62 89 72 79 93 94 74 69 87 

82 71 64 65 84 84 73 80 48 88 

78 78 83 90 91 75 79 67 61 82 

71 82 78 71 66 72 84 66 70 77 

Berdasarkan data di atas: 

a. Susunlah daftar distribusi frekuensi dari data tersebut. 

b. Susunlah daftar distribusi frekuensi relatif dan kumulatif. 

c. Gambarlah histogram dan poligon frekuensi. 

d. Buatlah Ogive “kurang dari” dan Ogive “sama atau lebih” 

2. Berikut adalah hasil UAS Statistik Dasar 80 mahasiswa Unpam 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

50 58 66 74 82 90 98

Ogive 

 F Kurang dari F Lebih dari
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86 83 70 30 92 73 81 79 48 78 

75 80 51 91 66 36 73 67 92 86 

88 75 71 72 91 79 68 67 83 75 

85 75 95 88 82 85 81 61 62 77 

89 72 70 59 66 97 63 97 83 75 

63 93 94 72 84 76 71 74 83 82 

70 65 60 93 49 85 72 56 43 98 

90 80 74 53 71 90 82 81 91 81 

Berdasarkan data di atas: 

a. Susunlah daftar distribusi frekuensi dari data tersebut. 

b. Susunlah daftar distribusi frekuensi relatif dan kumulatif. 

c. Gambarlah histogram dan poligon frekuensi. 

d. Buatlah Ogive “kurang dari” dan Ogive “sama atau lebih” 
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Bab 6 

Ukuran Pemusatan Data 

 

 Data yang diperoleh dari pengamatan perlu dihitung dan diinterpretasikan 

terhadap ukuran tertentu, yaitu dihitung akan ukuran pemusatan dan penyebaran 

data tersebut. Dengan ukuran pemusatan, kita dapat melihat bagaimana dan di 

mana data-data tersebut akan mengumpul bila data tersebut diletakkan dalam satu 

garis bilangan nyata. Misalkan kita mempunyai data mentah dalam bentuk arrayx 

= x1, x2, … , xn. Ukuran yang dapat memberikan informasi tentang bagaimana 

data-data ini berkumpul dan berpusat di antaranya adalah meanatau rata-rata 

hitung dan modus untuk golongan pertama. Sedangkan untuk golongan kedua 

adalah median, kuartil, desil dan persentil. 

 Ukuran yang dihitung dari kumpulan data dalam sampel, dinamakan 

statistik. Apabila ukuran itu dihitung dari kumpulan data dalam populasi atau 

dipakai untuk menyatakan populasi, maka namanya parameter. Jadi ukuran yang 

sama dapat berbentuk statistik atau parameter, tergantung pada ukuran yang 

dimaksud untuk sampel atau populasi. 

 

A. Mean Aritmatika atau Rata-Rata Hitung 

 Rata-rata atau mean merupakan rasio dari total nilai pengamatan dengan 

banyaknya pengamatan. Bila data dari peubah acak X sebanyak n buah 
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dinotasikan dengan x1, x2,  x3, …, xn, maka rata-rata dari data tersebut dapat 

dituliskan sebagai berikut : 

 ̅   
          

 
  
 

 
∑  

 

   

   

Keterangan : 

 ̅  rata-rata / mean 

    data ke-i, dengan i = 1, 2, 3, … , n. 

Satuan unit yang dipakai sama dengan satuan atau unit data aslinya. Bila data 

menggunakan satuan kilogram, maka rata-rata juga menggunakan satuan kilogram. 

Contoh Soal : 

 Terdapat data nilai ujian akhir Statistika Dasar mahasiswa Unpam sebagai 

berikut : 80, 88, 52, 60, 77, 95, 55, 72, 93, dan 68, maka rata-rata dari data nilai 

tersebut adalah : 

 ̅   
                             

  
  
   

  
     

 

1. Mean Aritmatika Terbobot 

 Variasi lain adalah jika setiap data yang dihitung mempunyai frekuensi 

kemunculan tertentu, sehingga rumus rata-rata sederhana mengalami modifikasi 

menjadi : 

 ̅   
                     

             
  
∑     
 
   

∑   
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Keterangan : 

 ̅  rata-rata / mean 

    data ke-i, dengan i = 1, 2, 3, … , n. 

    frekuensi ke-i, dengan i = 1, 2, 3, …, n. 

Contoh Soal : 

           

80 5 400 

88 7 616 

52 4 208 

60 7 420 

77 4 308 

95 1 95 

55 3 165 

72 9 648 

Jumlah 40 2860 

Tabel di atas menunjukkan data nilai ujian akhir Statistika Dasar dalam 

satu kelas dengan jumlah 40 orang. Maka rata-rata nilai ujian akhir yang dimiliki 

dalam kelas adalah : 

 ̅  
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2. Mean Aritmatika dari Data Berdaftar Distribusi Frekuensi 

 ̅   
∑      
 
   

∑   
 
   

 

 

Keterangan : 

 ̅  rata-rata / mean   Tanda kelas ke-i              frekuensi kelas ke-i 

Untuk membantu menghitung, biasanya digunakan tabel tambahan sebagai 

berikut : 

Rentang Nilai             

    

Jumlah … - … 

 

Contoh Soal : 

Tabel 6.1 Distribusi nilai Statistika Dasar 50 mahasiswa Unpam. 

Rentang Nilai             

50-57 6 53,5 321 

58-65 7 61,5 430,5 

66-73 9 69,5 625,5 

74-81 6 77,5 465 

82-89 7 85,5 598,5 

90-97 5 93,5 467,5 

Jumlah 40 - 2.908,0 
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 ̅   
∑      
 
   

∑   
 
   

 
     

  
       

 

3. Mean Aritmatika dengan Cara Sandi 

 ̅       (
∑    
∑  

) 

Keterangan : 

 ̅      rata-rata / mean             

    Tanda kelas dengan c = 0   ;   sandi (0, ±1, ±2, …) 

      lebar interval kelas           

       frekuensi kelas ke-i 

Untuk membantu menghitung, biasanya digunakan tabel tambahan sebagai 

berikut : 

Rentang Nilai                

     

Jumlah … - - … 
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Contoh Soal : 

Tabel 6.2 Distribusi nilai Statistika Dasar 40 mahasiswa Unpam. 

Rentang Nilai                

50-57 6 53,5 -2 -12 

58-65 7 61,5 -1 -7 

66-73 9 69,5 0 0 

74-81 6 77,5 1 6 

82-89 7 85,5 2 14 

90-97 5 93,5 3 15 

Jumlah 40 -  16 

 

 ̅       (
∑     
∑  

)         (
  

  
)                 

 

4. Mean Geometrik (G) 

 Rata-rata Geometrik (G) dari data x1, x2,  x3, …, xn  didefinisikan dengan : 

  √       
  

 

Contoh Soal : 

Mean Geometrik dari 80, 88, 52, 60, 77, 95, 55, 72, 93, dan 68 adalah  

  √                             
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5. Mean Harmonik (H) 

 Rata-rata Harmonik (H) dari data x1, x2,  x3, …, xn  didefinisikan dengan : 

  
 

∑
 

  

 
   

 

Contoh Soal : 

Mean Harmonik dari 2, 4, dan 8 adalah  

  
  

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  

 
  

     
        

 

6. Hubungan Antara  ̅         

Hubungan antara Mean Artimatika, Mean Geometrik, dan Mean Harmonik 

dalah : 

     ̅. 

Soal Latihan 

1. Tentukan Mean Aritmatika, Mean Geometrik, dan Mean Harmonik dari 

data berikut ini :  

2, 2, 3, 3, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 7, 8, 8. 

2. Rata-rata hitung dari data berikut adalah 40. Tentukan nilai p! 

Nilai Frekuensi    

21-25 2 -3 

26-30 3 -2 

31-35 2 -1 
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36-40 p 0 

41-45 8 1 

46-50 9 2 

 

3. Misalkan mean dari 10 data nilai mahasiswa adalah 50 ( ̅    ). 

a. Jika diketahui salah satu nilai mahasiswa yang memiliki nilai 40 

adalah tidak benar, dikarenakan seharusnya nilai mahasiswa tersebut 

adalah 51. Maka apa yang harus diperbaiki dari nilai mean data 

tersebut? 

b. Misalkan diberikan tambahan data yang bernilai 78. Apakah data 

tersebut dapat menaikkan nilai mean, atau sebaliknya? Jelaskan! 

c. Tentukan nilai mean yang baru dari data pada bagian b, dengan 

menggunakan data asli (tanpa menggunakan data yang telah diperbaiki 

pada bagian a) 

4. Bagaimana hasil perbandingan rata-rata dari soal no.4, jika rata-ratanya 

dihitung menggunakan cara sandi? 

B. Modus atau Mode 

Modus adalah data yang paling sering muncul atau memiliki frekuensi 

tertinggi dari pengamatan yang diperoleh. Apabila ada satu modus atau satu data 

yang memiliki frekuensi paling banyak keluar dari data pengamatan, maka disebut 

sebagai unimodus. Sedangkan bila ada dua data yang memiliki frekuensi paling 

banyak disebut dengan bimodus, dan seterusnya. Notasi modus yang akan kita 

gunakan dalam modul ini adalah Mo.  
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1. Modus dari Data Tunggal 

Contoh Soal : 

Bila kita memiliki data sebagai berikut : 4, 5, 6, 6, 7, 8, 3, 4, 5, dan 6, 

maka kita dapat lihat bahwa nilai 3 hanya muncul sekali, 4 dan 5 muncul 2 kali, 6 

muncul 3 kali, 7 dan 8 hanya muncul sekali, sehingga modus dari data tersebut 

hanya 6 (unimodal), karena memiliki frekuensi atau muncul sebanyak 3 kali. 

Jika datanya seperti ini : 1, 2, 2, 3, 3, 3, 4, 4, 4, dan 5, maka data ini memiliki 2 

modus, yaitu 3 dan 4, atau disebut juga bimodal. 

2. Modus dari Data Berdistribusi Frekuensi 

       (
  

     
) 

Keterangan : 

    Modus 

      Batas bawah kelas Modus 

       lebar interval kelas 

       frekuensi kelas modul dikurangi frekuensi kelas sebelumnya 

       frekuensi kelas modul dikurangi frekuensi kelas sesudahnya. 
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Contoh Soal : 

Tabel 6.3 Distribusi nilai Statistika Dasar 40 mahasiswa Unpam. 

Rentang Nilai    

50-57 6 

58-65 7 

66-73 9 

74-81 6 

82-89 7 

90-97 5 

Jumlah 40 

 

 

C. Median  

 Median adalah ukuran pemusatan di mana suatu data terbagi menjadi dua 

sama banyak. Median menentukan letak data setelah data itu disusun menurut 

urutan nilainya. Median dari sekumpulan data adalah data tengah setelah seluruh 

data disusun nilainya dari yang terkecil sampai yang terbesar. Median dinotasikan 

dengan Me.  

 

1. Median dari Data Tunggal 

Median data tunggal ditentukan dengan cara sebagai berikut : 

𝐿       

𝑑     

     −     

     −     

𝑀𝑜        (
 

   
)       

Lihat Kelas Modus 66-73 

Jadi, Modus dari data di samping adalah 68,7. 
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    {

 
(
 

 
)
  

(
 

 
  )

 
                  

 
(
   

 
)
                                 

 

Di mana     adalah data terkecil dan    adalah data terbesar, sedangkan    

adalah data terkecil ke-k dari data setelah tersusun, untuk k= 1, 2, 3, …, n. 

Contoh Soal : 

 Median data tunggal dengan banyak datanya ganjil 

Misal, dari data : 3, 2, 3, 1, 4, 6, 5, 7, 5 Mediannya adalah … . 

Susun data terlebih dahulu menjadi : 1, 2, 3, 3, 4, 5, 5, 6, 7. Maka Me = 4. 

 Median dari data tunggal dengan banyak datanya genap 

Misal dari data : 2, 4, 6, 1, 4, 3, 5, 7. Mediannya adala h… 

1, 2, 3, 4, 4, 5, 6, 7. Maka Me = 
   

 
 = 4. 

 

2. Median dari Data Berdistribusi Frekuensi 

       (

 

 
− ∑ 

       
) 

Keterangan : 

    Median 

      Batas bawah kelas Median 

       lebar interval kelas 

       banyak data 

∑   jumlah frekuensi sebelum interval kelas Median 
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         frekuensi kelas Median 

Contoh Soal : 

Tabel 6.4 Distribusi nilai Statistika Dasar 40 mahasiswa Unpam. 

Rentang Nilai    

50-57 6 

58-65 7 

66-73 9 

74-81 6 

82-89 7 

90-97 5 

Jumlah 40 

       (

 

 
− ∑ 

       
)        (

  −   

 
)                   

3. Hubungan Antara Mean, Modus, dan Median 

 Hubungan antara Mean, Modus, dan Median adalah : 

    −       (    −      ) 

 Ketiga nilai tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

𝐿       

𝑑     

∑𝐹         

𝑛

 
    ,  

kira-kira berada di rentang nilai 66-73 

𝑓𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛   9 

MoMe    �̅� �̅�    Me   Mo 

Kurva Positif      Kurva Negatif 
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Soal Latihan 

1. Diberikan sampel data acak sebagai berikut ini : 

16, 1, 9, 18, 4, 31, 13, 16, 21, 27, 28, 6 

a) Tentukan median dan modus dari data di atas. 

b) Jika tiap data di atas ditambah 3 poin, maka tentukan nilai median 

yang baru. 

c) Jika tiap data dikalikan 3, maka tentukan nilai median yang baru. 

2. Diketahui kelas modus pada data di tabel berikut adalah 51-60, dan nilai 

modusnya adalah 56,5. Tentukan nilai c! 

Nilai Frekuensi 

31-40 2 

41-50 c 

51-60 12 

61-70 10 

 

3. Total jarak (dalam meter) yang ditempuh oleh 15 mahasiswa, dari rumah 

menuju ke kampus, diberikan pada data berikut ini : 

12500, 10000, 3050, 2340, 1550, 15560, 5990, 6500, 9870, 3050, 4000, 

8570, 9990, 12340, 10300 

a) Tentukan median dari data di atas 

b) Tentukan modus dari data di atas. 

4. Tentukan nilai modus dan median dari data penyebaran data acak berikut 

ini : 
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28, 23, 21, 23, 24, 25, 26, 39, 30, 31, 38, 25, 41, 33, 20, 27, 22, 29, 40, 21,  

29, 33, 35, 45, 44, 46, 36, 49, 50, 22, 28, 37, 38, 33, 24, 37, 26, 34, 30, 35 

 

D. Kuartil 

 Pengertian median seolah-olah membagi kumpulan data menjadi 2 bagian 

yang sama, Kelompok data itu bisa juga dibagi menjadi 4 bagian yang sama, atau 

jumlah pengamatannya sama, jika      Nilai-nilai yang membagi kelompok 

data menjadi 4 bagian yang sama disebut Kuartil, di mana ¼ bagian pertama 

dipisahkan oleh kuartil pertama, ¼ bagian yang kedua oleh kuartil kedua, dan ¼ 

bagian ketiga/keempat oleh kuartil ketiga, sehingga jika digambarkan akan 

menjadi : 

25%           25%           Me             25% 25% 

    

        Q1      Q2     Q3 

di mana Q2 = Median. 

Seperti biasa, sebelum menghitung Kuartil atau Median, kumpulan data itu 

diurutkan terlebih dahulu dari yang terkecil (  ) sampai yang terbesar (  ), 

kemudian tentukan letak kuartil dengan rumus : 

                 
 (   )

 
                Untuk Data Ganjil. 

                 
 

 
                Untuk Data Genap. 

Untuk data dalam distribusi frekuensi, nilai kuartilnya adalah : 

        (

   

 
− ∑ 

   
)                 
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Contoh Soal : 

Carilah              dari data pada tabel 6.5 berikut ini ! 

Rentang Nilai    

50-57 6 

58-65 7 

66-73 9 

74-81 6 

82-89 7 

90-97 5 

Jumlah 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Desil 

 Selain dibagi menjadi dua bagian atau empat bagian, kumpulan data juga 

dapat dibagi menjadi 10 bagian yang sama. Nilai-nilai tersebut dinamankan Desil 

Pertama (  ), Desil Kedua (  ), dan seterusnya hingga Desil Sembilan (  ). 

𝐿       

𝑑     

∑𝐹    

𝑄        (
  −  

 
)        

𝑛

 
    ,  

Kelas 𝑄  58-65 

𝑓𝑄  7 

𝐿       

𝑑     

∑𝐹         

𝑄        (
  −   

 
)         

 𝑛

 
    ,  

Kelas 𝑄  66-73 

𝑓𝑄   9 

𝐿       

𝑑     

∑𝐹             

𝑄        (
  −   

 
)         

 𝑛

 
    ,  

Kelas 𝑄  82-89 

𝑓𝑄3   7 
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 Jika digambarkan, maka sebagai berikut : 

10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% 

          

                        

      

Sama halnya dengan menghitung Median dan Kuartil, untuk menghitung 

Desil pertama hingga kesembilan, maka kumpulan data terlebih dahulu diurutkan 

dari yang terkecil sampai yang terbesar,kemudian tentukan letak desil dengan 

rumus : 

                 
 (   )

  
                    Untuk Data Ganjil. 

                 
 

  
                    Untuk Data Genap. 

Untuk data dalam distribusi frekuensi, nilai desilnya adalah : 

        (

   

  
−∑ 

 
)                     

 

F. Persentil 

 Jika      , maka kumpulan data dapat dibagi menjadi 100 bagian yang 

sama, yaitu Persentil Pertama (  ) hingga Persentil ke-99 (   ), dibagi menjadi 

bagian dengan jumlah pengamatan yang sama. Datanya juga harus terlebih dahulu 

diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar, kemudian untuk menentukan 

letak Persentilnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

                 
 (   )

   
                     Untuk Data Ganjil. 
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                     Untuk Data Genap. 

Untuk data dalam distribusi frekuensi, nilai desilnya adalah : 

        (

   

  
− ∑ 

 
)                      

 

G. Bantuan dengan Menggunakan MS. Excel 

 Untuk memudahkan dalam perhitungan semua ukuran pemusatan data 

yang telah dibahas, dapat digunakan bantuan program MS. Excel. Berikut ini 

beberapa sintaks fungsi statistika yang terdapat pada program MS. Excel.  

FUNGSI SINTAKS KETERANGAN 

Mean Aritmatika AVERAGE Rata-rata (aritmatika) data 

Mean Geometrik GEOMEAN(x1, x2, …, xn) Rata-rata (geometrik) 

Mean Harmonik HARMEAN(x1, x2, …, xn) Rata-rata (harmonik) 

Modus MODE Modus data 

Median MEDIAN Median data 

Kuartil QUARTILE(array,quart) Kuartil ke kuart data, di 

mana quart = 0 

menghasilkan data terkecil, 

quart = 1 adalah kuartil 

pertama, quart = 2 kuartil  

kedua, quart = 3 kuartil 

ketiga, dan quart = 4 

menghasilkan data terbesar.  

Persentil 

 

PERCENTILE (array,k) 

 

Persentil ke k data, di mana 

k = 0 s.d 1. 
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Desil 

 

 

 

PERCENTILE (array,k*10) 

Contoh : d = 0,6 

menghasilkan data ke 60%. 

 

Desil ke k data dalam 

persentil yang kemudian 

dikalikan 10. 

 

Contoh Penggunaannya : 

1. Mean Aritmatika Terbobot 

 

 Jadi, untuk menghitung Mean Aritmatika Terbobot dengan menggunakan 

rumus : =SUMPRODUCT(x1: xn, f1:fn)/SUM(f1: fn). 

Untuk rata-rata biasa dapat langsung dengan menggunakan rumus : 

=AVERAGE(x1: xn). 
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2. Mean Geometrik 

Rumus Mean Geometrik pada MS. Excel hanya : =GEOMEAN(x1: xn), 

maka dari itu bila kita memiliki data frekuensi kemunculan tertentu harus 

dijabarkan terlebih dahulu dalam satu kolom atau satu baris. Seperti 

contoh berikut : 

 

3. Mean Harmonik 

Sama halnya dengan perhitungan Mean Geometrik, Mean Harmonik juga 

perlu menjabarkan data apabila datanya memiliki frekuensi tertentu. 

Dengan rumus : =HARMEAN(x1: xn), dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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4. Modus 

Dengan data yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat dicari modusnya 

dengan rumus : =MODE(x1:xn). 
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5. Median 

Untuk mencari median dari data yang telah dijabarkan ini, yaitu dengan 

menggunakan rumus : =MEDIAN(x1: xn). 

 

 

6. Kuartil 

Untuk mencari kuartil, digunakan rumus : 

 =QUARTILE(x1:xn,1) untuk kuartil 1 

 =QUARTILE(x1:xn,2) untuk kuartil 2 

 =QUARTILE(x1:xn,3) untuk kuartil 3 

 =QUARTILE(x1:xn,0) untuk data terkecil 

 =QUARTILE(x1:xn,4) untuk data terbesar 
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7. Persentil dan Desil 

Untuk mencari persentil dari data yang digunakan dalam contoh ini, dapat 

digunakan rumus, yaitu :  

=PERCENTILE(x1: xn, d). Di mana d adalah persentil ke berapa yang 

ingin dicari. 

Sedangkan untuk mencari desil, rumusnya sama seperti persentil, namun d 

dikali dengan 10, menjadi seperti ini : = PERCENTILE(x1: xn, d*10). 

Contoh pengerjaannya dapat dilihat pada gambar berikut ini. 



52 
 

   

 

 

 

 

 



53 
 

   

Soal Latihan 

1. Diberikan sampel data acak sebagai berikut ini : 

16, 1, 9, 18, 4, 31, 13, 16, 21, 27, 28, 6 

a) Tentukan kuartil dan desil dari data di atas. 

b) Jika tiap data di atas ditambah 3 poin, maka tentukan nilai kuartil yang 

baru. 

c) Jika tiap data dikalikan 3, maka tentukan nilai desil yang baru. 

 

2. Tentukan persentil 20 dari data tabel berikut! 

Nilai Frekuensi 

60-64 5 

65-6 6 

70-74 10 

75-79 13 

80-84 11 

85-89 5 

Jumlah 50 

 

 

3. Tentukan kuartil 3 dan desil 3 dari data total jarak (dalam meter) yang 

ditempuh 15 mahasiswa, dari rumahnya menuju kampus, berikut ini : 

12500, 10000, 3050, 2340, 1550, 15560, 5990, 6500, 9870, 3050, 4000, 

8570, 9990, 12340, 10300. 
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4. Tentukan kuartil 1, desil 6, dan persentil 85 dari data tinggi badan 

mahasiswa berikut : 

170 170 163 163 187 155 172 180 175 155 

165 163 157 160 159  177 167 168 157 159 

163 170 177 165  168 167 155 165 170 175 

163 170 172 170 170 165 187 163 157 172 

165  165  165  167 170 
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Bab 7 

Ukuran Penyebaran Data 

 

 Selain ukuran pemusatan data, terdapat ukuran yang lain, yaitu ukuran 

penyebaran atau ukuran dispersi. Dengan ukuran penyebaran data, kita dapat 

melihat bagaimana data tersebut menyebar dari data yang terkecil hingga yang 

terbesar atau bagaimana data tersebut berjarak dari pusat penyebaran data secara 

keseluruhan. Ukuran ini memiliki nama lain ukuran variansi, yang 

menggambarkan bagaimana berpencarnya data kuantitatif.  

Beberapa ukuran penyebaran data yang akan kita bahas di sini adalah 

jangkauan atau range, rata-rata simpangan, range semi-interkuartil, range 

percentile 10-90, simpangan baku atau standar deviasi,ragam atau varian. 

A. Jangkauan (Range) 

 Jangkauan atau range dalam Statistik disebut juga “sebaran”, yaitu selisih 

antara angka data tertinggi dengan angka data terendah dari kumpulan data. 

Satuan dari jangkauan ini sama dengan satuan datanya. Apabila data tersebut 

seragam, maka nilai jangkauan tersebut adalah 0. Secara notasi, jangkauan dapat 

dituliskan sebagai berikut :            −        

Dengan R adalah jangkauan (range),      adalah nilai maksimum, dan 

    adalah nilai minimum. 
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Contoh Soal : 

 Range dari data 1, 2, 2, 3, 3, 3, 5, 5, 7, 13, 13 adalah 13-1 = 12. 

 

B. Rata-Rata Simpangan atau Deviasi Mean (Mean Deviation) 

 Rata-rata simpangan dari data tunggal, yaitu   ,   ,   , …,    

didefinisikan dengan : 

    
∑ |  −  ̅|
 
   

 
 
∑| −  ̅|

 
 | −  ̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅| 

Keterangan : 

          Mean Deviation 

             data ke-i, dengan i = 1, 2, 3, …  

 ̅             Mean Aritmatika 

| −  ̅|   jarak antara tiap data dengan mean/rata-rata 

 

Contoh Soal : 

Hitung rata-rata simpangan dari data berikut : 1, 2, 2, 3, 3, 3, 4, 4, 5, 5! 

 ̅  
                   

  
 
  

  
      

  

  
(| −    |  | −    |  | −    |  | −    |  | −    |  | −    |  | −    |  | −    |  | −    |  | −    |

  

 
                                       

  
       

Jika data tunggal   ,   ,   , …,    dengan frekuensi   ,   ,   , …,   , maka  
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∑   |  −  ̅|
 
   

 
 
∑ | −  ̅|

 
 

 

C. Jangkauan Semi Antar Kuartil/ Deviasi Kuartil (Range Semi-

Interkuartil) 

Range Antar Kuartil =   −    

Range Semi-Interkuartil dari sekumpulan data adalah   
 3   

 
 

 

D. Jangkauan Persentil (Range Percentile) 10-90 

Range Percentile 10-90 dari sekumpulan data adalah    −     

Range Semi Percentile 10-90 dari sekumpulan data adalah 
       

 
 

 

E. Simpangan Baku atau Standar Deviasi 

 Standar Deviasi dari data tunggal x1, x2,  x3, …, xn  yang berasal dari 

populasi didefinisikan dengan : 

  √
∑ (  −  ̅) 
 
   

 
 

Standar Deviasi dari data tunggal x1, x2,  x3, …, xn  yang berasal dari 

sampel didefinisikan dengan : 
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  √
∑ (  −  ̅) 
 
   

 −  
 

Contoh Soal : 

Diberikan sampel dengan data sebagai berikut : 11, 12, 13, 14, 15. Hitunglah 

standar deviasinya! 

 ̅     

     −  ̅ (  −  ̅)
  

11 -2 4 

12 -1 1 

13 0 0 

14 1 1 

15 2 4 

Jumlah 10 

 

Standar Deviasi dari data distribusi frekuensi yang berasal dari sampel, 

didefinisikan dengan : 

  √
∑   (  −  ̅) 
 
   

 −  
 

Dengan : 

     Standar Deviasi 

      Frekuensi kelas ke-i 

𝑠  √
  

 −  
 √    

𝑠  √
𝑛∑ 𝑥 − (∑𝑥) 

𝑛(𝑛 −  )

 √
    −     

   
 √

  

  

 √    

 

 𝑥𝑖 𝑥𝑖
  

11 121 

12 144 

13 169 

14 196 

15 225 

Jumlah 65 855 
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     Tanda kelas ke-i 

 ̅     Rata-rata 

     Banyaknya data 

Untuk membantu menghitung biasanya digunakan tabel tambahan sebagai 

berikut :  

Rentang Nilai               −  ̅ (  −  ̅)
    (  −  ̅)

  

       

Jumlah … - … - - … 

 

Contoh Soal : 

Tabel 7.1 Distribusi nilai Statistika Dasar dari 40 mahasiswa Unpam. 

Rentang Nilai               −  ̅ (  −  ̅)
    (  −  ̅)

  

50-57 6 53,5 321 -19,2 368,64 2211,84 

58-65 7 61,5 430,5 -11,2 125,44 878,08 

66-73 9 69,5 625,5 -3,2 10,24 92,16 

74-81 6 77,5 465 4,8 23,04 138,24 

82-89 7 85,5 598,5 12,8 163,84 1146,88 

90-97 5 93,5 467,5 20,8 432,64 2163,2 

Jumlah 40 - 2.908,0 - - 6630,4 

 

 ̅   
∑      
 
   

∑   
 
   

 
     

  
       𝑠  √

      

  −  
 √              
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 Cara lain : 

a)   √
 ∑     

  (∑     )
 

 (   )
 

Untuk membantu menghitung, biasanya digunakan tabel tambahan seperti ini : 

Rentang Nilai         
            

  

      

Jumlah … - - … … 

Contoh Soal : 

Tabel 7.2 Distribusi nilai Statistika Dasar dari 50 mahasiswa Unpam. 

 

Rentang Nilai               
       

 
 

50-57 6 53,5 321 2862,25 17.173,50 

58-65 7 61,5 430,5 3782,25 26.475,75 

66-73 9 69,5 625,5 4830,25 43.472,25 

74-81 6 77,5 465 6006,25 36.037,50 

82-89 7 85,5 598,5 7310,25 51.171,75 

90-97 5 93,5 467,5 8742,25 43.711,25 

Jumlah 40 - 2.908,0 - 218.042,00 
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  √
 ∑     

 − (∑     ) 

 ( −  )
 √

(          ) − (     ) 

     

 √
(         ) − (         )

    
 √

       

    
 √      

        

b) Kemudian dengan menggunakan metode sandi sebagai berikut : 

  √  
 ∑      − (∑     ) 

 ( −  )
 

Dengan : 

    Standar Deviasi 

    Lebar kelas interval 

     Frekuensi kelas ke-i 

     Sandi,               

   Banyaknya data 

Untuk membantu menghitung, digunakan tabel tambahan sebagai berikut : 

Rentang Nilai         
            

  

      

Jumlah … - - … … 
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Contoh Soal : 

Tabel 7.3 Distribusi nilai Statistika Dasar dari 50 mahasiswa Unpam. 

Rentang Nilai         
            

  

50-57 6 -2 4 -12 24 

58-65 7 -1 1 -7 7 

66-73 9 0 0 0 0 

74-81 6 1 1 6 6 

82-89 7 2 4 14 28 

90-97 5 3 9 15 45 

Jumlah 40 - - 16 110 

  √  
 ∑       (∑     ) 

 (   )
 √  

  (   )    

  (  )
 √   

        

  
 

√  (    )  √            . 

 

F. Ragam atau Varian  

 Ragam atau Varian adalah ukuran penyebaran dengan menggunakan rata-

rata berbobot dari kuadrat jarak setiap nilai data terhadap pusat data tersebut. 

Satuan dari raga mini adalah kuadrat dari satuan datanya. Sama halnya dengan 

range, apabila data yang dimiliki seragam atau sama semua, maka nilai ragam dari 

data tersebut adalah 0 (nol), artinya tidak ada keragaman; semua seragam. Rumus 

untuk menghitung ragam adalah sebagai berikut :  
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∑   

  
   −

(∑   
 
   )

 

 

 −  
 

apabila data yang dianalisa dianggap sebagai sampel atau contoh yang diambil 

dari populasi.  

Cara lain untuk menyatakan ragam contoh adalah sebagai berikut :  

   
 ∑   

       
   

   
     atau      

∑ (    ̅)
  

   

   
. 

Ragam populasi sendiri memiliki rumus yang sedikit berbeda dari rumus di atas, 

yang dapat dituliskan sebagai berikut :  

   
∑   

  
(∑   
 
   ) 

 
 
   

 
. 

G. Bantuan dengan Menggunakan MS. Excel 

 Berikut ini adalah beberapa sintaks fungsi statistika yang terdapat pada 

program MS. Excel. Dengan menggunakan bantuan program MS. Excel ini dapat 

membantu mempermudah dalam menghitung permasalahan-permasalahan 

Statistika Dasar berikut.  

FUNGSI SINTAKS KETERANGAN 

Mean Deviation AVEDEV Rata-rata simpangan 

Standar Deviasi 

(Sampel) 

STDEV Simpangan baku dari data 

sampel 
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Standar Deviasi 

(Populasi) 

STDEVP Simpangan baku dari data 

populasi 

Varian VAR Varian dari sebuah data. 

 

 

Contoh Penggunaannya : 

1. Rata-Rata Simpangan atau Mean Deviation 

Untuk mencari rata-rata simpangan dengan bantuan program MS. Excel 

adalah dengan rumus : =AVEDEV(x1:xn). 
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2. Simpangan Baku atau Standar Deviasi (Sampel) 

Terdapat dua cara untuk mencari simpangan baku. Pertama mencari 

simpangan baku yang berasal dari data sampel dengan bantuan program 

MS. Excel, yaitu rumus berikut : =STEDEV(x1:xn) 

 

3. Standar Deviasi (Populasi) 

Sedangkan untuk mencari simpangan baku yang berasal dari data populasi, 

dengan rumus : =STDEVP(x1:xn). 
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4. Varian 

Cara mencari varian dengan bantuan MS. Excel menggunakan rumus : 

=VAR(x1,xn). 
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Soal Latihan 

1. Terdapat data acak sebagai berikut ini : 

33,3   41,5   41,7   45,4   49,4   38,9   30,5   59,0   40,5   26,4   

47,5   44,9   39,9   44,1   43,4   31,0   26,9   54,0   42,1   35,1   

41,2   35,5   32,0   27,7   46,0   32,1   32,6   28,5   42,5   42,2   

a) Kelompokkan data dalam interval lima yang memiliki lebar sama. 

b) Tentukan range, ragam, dan simpangan bakunya! 

2. Berikut ini merupakan data berat badan dari 100 mahasiswa Unpam yang 

diambil secara acak yang mewakili seluruh mahasiswa Unpam : 

58 51 60 64 53 55 74 71 74 79 

45 61 49 50 52 73 56 77 75 72 

68 48 63 57 70 47 51 54 78 56 

52 79 58 69 60 61 78 63 66 60 

78 79 77 74 64 67 69 68 50 53 

56 47 48 49 70 76 76 74 75 55 

57 58 59 66 68 77 69 73 69 57 

51 52 60 65 78 57 71 77 77 59 

68 55 58 62 63 70 54 78 67 66 

50 63 78 60 64 78 69 59 45 65 

Dengan menggunakan  cara manual, hitunglah : 

a. Data minimal 

b. Data maksimal 
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c. Mean Aritmatika, Mean Geometrik, Mean Harmonik 

d. Median 

e. Modus 

f. Kuartil 1, Kuartil 2, dan Kuartil 3 

g. Desil 3, Desil 7, dan Desil 9 

h. Persentil 21, Persentil 23, dan Persentil 39 

i. Mean Deviation 

j. Simpangan Baku 

k. Varian 

3. Dengan menggunakan MS. Excel, selesaikan soal no.2!  
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Bab 8 

Kemiringan Dan Keruncingan 

 

A. Kemiringan (Skewness)  

Kemiringan (Skewness) adalah tingkat ketidak simetrisan atau kejauhan 

simetri dari sebuah distribusi. Sebuah distribusi yang tidak simetris akan memiliki 

rata-rata, median, dan modus yang tidak sama besarnya  sehingga distribusi akan 

terkonsentrasi pada salah satu sisi dan kurvanya akan miring. 

Ada 3 macam bentuk kurva berdasarkan kemiringannya : 

1. Bentuk simetris tidak mempunyai ukuran kemiringan atau ukuran 

kemiringannya sama dengan 0.  

Mean = Median = Modus. 

2. Positif dengan kurva condong ke kanan. Ukuran kemiringannya 

bernilai positif.  

Modus < Median < Mean 

3. Negatif dengan kurva condong ke kiri. Ukuran kemiringannya 

bernilai negatif. 
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Modus > Median > Mean 

Rumus untuk Menghitung Koefisien Kemiringan : 

1. Koefisien Kemiringan Karl Pearson 1 (KP1) 

KP1 = 
 ̅   

 
 

2. Koefisien Kemiringan Karl Pearson 2 (KP2) 

KP2 = 
 ( ̅   )

 
 

3. Koefisien Kemiringan Al Bawley (KB) 

KB = 
 3       

 3   
 

4. Koefisien kemiringan Kelly (KY) 

KY = 
            

       
 

B. Keruncingan (Kurtosis) 

Kurtosis adalah derajat ketinggian puncak atau keruncingan suatu 

distribusi. Nilainya biasanya merupakan nilai relative terhadap distribusi  

Ada tiga bentuk kurva distribusi frekuensi yaitu: 
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1. Platykurtic Curve yaitu kurva yang bentuknya agak mendatar atau lebih 

tumpul. Kurva ini menunjukkan nilai data-datanya lebih menyebar. 

2. Mesokurtic Curve yaitu kurva dengan keruncingan sedang dan simetris 

sehingga dianggap menggambarkan distribusi normal. 

3. Leptokurtic Curve yaitu kurva yang bentuknya sangat runcing. Kurva ini 

menunjukkan nilai data-datanya terpusat atau terkonsentrasi di sekitar nilai 

rata-ratanya. 

Ukuran keruncingan disebut dengan koefisien kurtosis yaitu dengan 

rumus :   
 

 
( 3   )

       
 

Dari hasil koefisien kurtosis diatas, ada tiga kriteria untuk mengetahui 

model distribusi dari sekumpulan data, yaitu :  

1. Jika koefisien kurtosisnya < 0,263,  maka distribusinya adalah Platykurtic. 

2. Jika koefisien kurtosisnya = 0,263,  maka distribusinya adalah Mesokurtic. 

3. Jika koefisien kurtosisnya > 0,263,  maka distribusinya adalah Leptokurtic. 
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Contoh Soal Data Tunggal: 

3  4  6  3  3  9  8  2  7 

Data setelah diurutkan:  

2  3  3  3  4  6  7  8  9  Q1 = 3, Q2 = 4, Q3 = 7,5 dan P10 = 2, P50 = 4, P90 = 9 

 ̅  
                   

 
 
   

 
   

 ̅                         Median = 4                  Modus = 3 

   
∑ (  −  ̅)

  

   

 
 

 
( −  )   ( −  )  ( −  )  ( −  )  ( −  )  ( −  )  ( −  ) 

 
 

   
               

 
 

        

  √     

      

KP1 = 
   

   
      

 

KP2 = 
 (   )

   
 

 

   
      

KB = 
     ( )  
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Dengan menggunakan keempat rumus koefisien kemiringan, koefisien 

kemiringannya lebih dari 0, maka model distribusinya adalah distribusi 

positif dengan kurva condong ke kanan. 

α = 

 

 
(     )

       
 

 

 
(     )

   
      

Karena koefisien kurtosisnya α = 0,32 > 0,263 maka distribusinya adalah 

Leptokurtic. 

Contoh Soal Data Kelompok:   

Rentang Nilai Frekuensi (  ) 

41-45 6 

46-50 3 

51-55 5 

56-60 8 

61-65 8 

Penyelesaian : 

Rentang Nilai    
Titik Tengah 

(  ) 
      (  −  ̅)

2   (  −  ̅)
2 

41-45 6 43 258 132,25 793,5 

46-50 3 48 144 42,25 126,75 

51-55 5 53 265 2,25 11,25 

56-60 8 58 464 12,25 98 

61-65 8 63 504 72,25 578 

Jumlah ( ) 30 - 1.635 - 1.607,5 
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Berikut ini langkah-langkah untuk mencari nilai yang dibutuhkan, yang 

telah tercantum pada tabel di atas: 

a.    (titik tengah) = 
(batas atas   batas bawah)

 
  

- Pada kelas interval 1 : 
(45 41)

 
 = 43 

- Pada kelas interval 2 : 
(50 46)

 
 = 48 

b.       (frekuensi x titik tengah) 

c.  ̅ (rata-rata) = 
∑  

 
   

∑  
 

 = 
     

  
 = 54,5 

d. (  −  ̅)
2
 (titik tengah − rata-rata, kemudian dikuadratkan) 

e.   (  −  ̅)
2
 (frekuensi x hasil kuadrat dari pengurangan titik tengah dengan 

rata-rata) 

f. Sehingga didapat: S2 = 
∑  

 
(  − ̅) 

∑  
 

 = 
       

  
 = 53,58 

g. S = √ 2 = √      = 7,32 

 

Dengan menggunakan rumus perhitungan median dan modus data kelompok pada 

pertemuan yang lalu, maka didapat : 

Median = 56,125 

Modus  = 60,5 

Dengan menggunakan perhitungan kuartil dan persentil data kelompok didapat: 

Q1 = 48  Q2 = 56,125  Q3 = 60,8 

P10 = 43  P50 = 56,125  P90 = 63,62 
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KP1 = 
         

    
 −     

KP2 = 
 (           )

    
 −     

KB = 
      (      )   

       
 
    

    
 −     

KY = 
       (      )   

        
 
     

    
 −     

 

α = 

 

 
(     )

       
 

 

 
(       )

        
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan 

keempat rumus koefisien 

kemiringan, koefisien 

kemiringannya adalah negatif, 

maka model distribusinya 

adalah distribusi negatif 

dengan kurva condong ke kiri. 

Karena koefisien kurtosisnya  

α = 0,32 > 0,263, maka 

distribusinya adalah 

Leptokurtic. 
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Soal Latihan 

 

1. Data nilai UAS Statistika dasar adalah sebagai berikut : 

84  62  68  75  79  62  80  77  98  54  53  80  88  66  75  59  68  64  54  55 

Tentukanlah : 

a. Koefisien kemiringan 

b. Koefisien kurtosis 

c. Jenis kurva 

 

2. Data nilai UTS Statistika dasar adalah sebagai berikut : 

Rentang Nilai    

50 – 57  

58 – 65  

66 – 73  

74 – 81  

82 – 89  

90 – 97  

6 

7 

9 

6 

7 

5 

Jumlah 40 

 

Tentukanlah : 

a. Koefisien kemiringan 

b. Koefisien kurtosis 

c. Jenis kurva 
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Bab 9 

Uji Normalitas 

 

A. Pengertian Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji prasyarat untuk melakukan teknik analisis 

statistika parametrik. Uji nomalitas digunakan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribuasi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik yang 

digunakan dalam analisis selanjutnya. Untuk menguji normalitas digunakan 

metode Lilliefors dengan prosedur : 

1. Hipotesis 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

2. Statistik Uji 

Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari data x1, x2, …, xn dengan rumus : 

n

n

i
i

x

x


 1      dan      

1

1

2)(









n

n

i

x
i

x

s  

Mengubah data x1, x2, …, xn menjadi bentuk bilangan baku z1, z2, …, zn dengan 

rumus:       
s

x
i

x

i
z


  

Menghitung proporsi z1, z2, …, zn yang lebih kecil atau sama dengan zi, yaitu 
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n

zdengan  samaatau  kurang yang z banyaknya
)( iizS  

Mencari peluang dengan menggunakan tabel dari distribusi normal 

F(zi) = P(z  zi) 

Menghitung selisih mutlak | S(zi) - F(zi) |. Nilai yang terbesar dari selisih mutlak 

ini dinotasikan dengan L0. 

3. Pada tabel Lilliefors lihat nilai kritis uji Lilliefors (L tabel) dengan terlebih 

dahulu menetapkan taraf Signifikansi . 

4. Kriteria Uji: Tolak H0 jika L0  L tabel. 

5. Kesimpulan 

H0 diterima berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, H0 

ditolak berarti sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Contoh  Soal: 

Nilai UTS Statistika Dasar mahasiswa UNPAM program studi Teknik 

Informatika pada kelas 03TPLP021 sebagai berikut : 

4  5  6  7  7  8  8  8  9  10 

Lakukanlah pengujian normalitas pada data tersebut! 

Penyelesaian : 

No.      −  ̅     (  )  (  ) | (  ) −  (  )| 

1 4 -3,2000 -1,76 0,0392 0,1000 0,0608 

2 5 -2,2000 -1,21 0,1131 0,2000 0,0869 
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3 6 -1,2000 -0,66 0,2546 0,3000 0,0454 

4 7 -0,2000 -0,11 0,4562 0,5000 0,0438 

5 7 -0,2000 -0,11 0,4562 0,5000 0,0438 

6 8 0,8000 0,44 0,6700 0,8000 0,1300 

7 8 0,8000 0,44 0,6700 0,8000 0,1300 

8 8 0,8000 0,44 0,6700 0,8000 0,1300 

9 9 1,8000 0,99 0,8389 0,9000 0,0611 

10 10 2,8000 1,54 0,9382 1,0000 0,0618 

 

Rata-rata  = 7,2, Standar deviasi = 1,8135, pada kolom keempat diperoleh 

dengan menggunakan rumus 
s

xx
z i

i


 = 

     

      
 −    . Pada kolom 5 

diperoleh dari tabel distribusi untuk setiap nilai Zi dan kolom 6 diperoleh dari 1/n, 

misal pada data pertama 1/10 = 0,1000. 

Dari tabel diatas diperoleh L0 = 0,1300 sedangkan L-tabel pada tabel 

Lilliefors dengan α = 0,05 (n = 10) adalah 0,271. Hal ini berarti L0 < L-tabel. 

Dengan demikian, H0 diterima atau data sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

 

B. Langkah-Langkah Uji Normalitas dengan Menggunakan SPSS 

1. Beri nama data pada variable view, kemudian masukkan data pada data 

view. 

2. Klik menu  Analize, pilih  Descriptive Statistic, kemudian pilih  Explore. 
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3. Kemudian Pilih data nilai dan dipindahkan ke Dependent List. 

 

 

4. Pilih Plots, check list Normality plots with test, lalu klik Continue, 

kemudian klik OK. 
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5. Pada Output SPSS, lihat tabel Tests of Normality. 

Dari output di atas, pada uji Kolmogorov-smirnov diperoleh Sig = 0,200 > 

0,05, H0 diterima. Dengan demikian, data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Pada Uji Shapiro Wilk diperoleh Sig = 0,861 > 0,05, 

H0 diterima. Dengan demikian, data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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Soal Latihan 

1. Mengapa perlu melakukan uji normalitas terhadap data hasil penelitian? 

Jelaskan! 

2. Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dengan metode 

pembelajaran Jigsaw (P1), problem solving (P2), dan problem possing 

(P3) disajikan dalam data sebagai berikut: 

P1 P2 P3 

5 4 5 

6 5 8 

5 6 7 

7 5 9 

6 5 8 

7 6 7 

6 6 7 

7 7 8 

8 7 7 

7 8 7 

Periksalah apakah data tersebut berdistribusi normal! 

 

3. Data penelitian tentang kecemasan matematika (X) dan kemampuan 

pemecahan masalah (Y) disajikan pada tabel berikut: 

X 10 4 5 5 7 6 6 7 5 9 

Y 6 6 8 7 8 8 9 9 7 9 

 

Ujilah data tersebut, dengan menggunakan uji Liliefors dan Shapiro Wilk! 

Apakah data tersebut berdistribusi normal?  
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Pertemuan 10 

Uji Homogenitas 

 

A. Pengertian Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah uji prasyarat yang digunakan untuk Uji Statistik 

Inferensia. Uji ini dilakukan untuk mengetahui jenis data yang akan diuji 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas digunakan 

metode Bartlet dengan prosedur : 

1. Hipotesis 

     
    

    
      

  

    Bukan     

2. Statistik Uji 

Menghitung varians gabungan dengan rumus: 

           
∑  (  )

∑   
 

 

Menghitung nilai satuan Bartlett dengan rumus :        

  (             )∑   

Menghitung nilai satuan    dengan rumus: 

         (    ) ( − (    
 
        )∑  )  



84 
 

   
 

3. Pada tabel    lihat nilai kritis dengan terlebih dahulu menetapkan taraf 

Signifikansi  dan db. 

4. Kriteria Uji: Tolak H0 jika                  . 

5. Kesimpulan. 

H0 diterima berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, H0 

ditolak berarti sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Contoh  Soal : 

Data nilai statistik dasar 7 mahasiswa Unpam yang diberi perlakuan 

dengan metode pembelajaran Jigsaw (P1), problem solving (P2), dan problem 

possing (P3) sebagai berikut : 

P1: 6 7 8 8 9 9 10 

P2: 7 7 8 8 8 9 10 

P3: 5 6 6 7 7 7 8 

 

Uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlet dengan empat kelompok 

dengan masing-masing kelompok dengan sujek sebanyak 7 (n = 7). Hipotesis 

yang akan diuji adalah: 

     
    

    
   

    Bukan     

Perhitungan dengan uji Bartlet dengan taraf signifikan α = 0,05, dan  

db = k -1 = 3 – 1 = 2 disajikan pada tabel berikut : 
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Sampel Db s
2
 log s

2
 db log s

2
 db(s

2
) 

I 6 1,8095 0,2576 1,5454 10,8571 

II 6 1,1429 0,0580 0,3480 6,8571 

III 6 0,9524 -0,0212 -0,1271 5,7143 

Jumlah 18   1,7662 23,4286 

Keterangan :    s
2 
adalah varians sampel. 

           
∑  (  )

∑  
 
       

  
        

  (             )∑   (         )(  )  (      )(  )         

         (    ) ( − (    
 
        )∑  )  (      )(      −      )

        

        dengan α = 0,05 dan db = 2 adalah 5,99. Hasil perhitugan menunjukkan 

bahwa 

          <         maka   . Dengan demikian, ketiga kelompok data 

mempunyai varians sama atau data dari keempat kelompok adalah homogen. 

Langkah-langkah Uji Normalitas dengan menggunakan SPSS: 

1. Beri nama data pada variable view, kemudian masukkan data pada data view. 

2. Klik menu Analize, pilih Descriptive Statistics, kemudian pilih Explore. 

 

 

 



86 
 

   
 

 

 

 

3. Kemudian Pilih data nilai dan dipindahkan ke Dependent List dan metode 

pembelajaran ke Factor List. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pilih Plots, pada boxplots pilih  None dan pada Spread Level with Levene 

Test pilih Untransformed, lalu klik Continue, kemudian klik OK. 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pada Output SPSS, lihat tabel Test of Homogeneity of Variance. 



87 
 

   
 

Dari output di atas, pada uji Levene Test diperoleh Sig = 0,726 > 0,05, H0 

diterima. Dengan demikian, data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

   
 

Soal Latihan 

1. Mengapa perlu melakukan uji homogenitas terhadap data hasil penelitian? 

Jelaskan! 

2. Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dengan metode 

pembelajaran Jigsaw (P1), problem solving (P2), dan problem possing 

(P3) disajikan dalam data sebagai berikut: 

P1 P2 P3 

5 4 5 

6 5 8 

5 6 7 

7 5 9 

6 5 8 

7 6 7 

6 6 7 

7 7 8 

8 7 7 

7 8 7 

Ujilah data di atas, dengan menggunakan uji Bartlet! Apakah data di atas 

memiliki varians yang sama? 

3. Data penelitian tentang kecemasan matematika (X) dan kemampuan 

pemecahan masalah (Y) disajikan pada tabel berikut: 

X 10 4 5 5 7 6 6 7 5 9 

Y 6 6 8 7 8 8 9 9 7 9 

Periksalah apakah data tersebut mempunyai varians yang sama! 
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